BAB 111

TINJAUAN UMUM KITAB SUNAN AL-TIRMIDHI

A. Biografi Singkat Imam Tirmidhi

Nama lengkap dari Imam Tirmidhi adalah Abu ,,Jsa Muhammad ibn ,,lsa ibn
Sawrah ibn Musa ibn al-Dahhak al-Sulamiy al-Bughi al-Tirmidhi al-Darir.' Beliau
lahir di Kota Tirmidh daerah Bolkaha yang terkenal dengan sebutan Jihun di
daerah Transoksiana di Asia Tengah. Ada pendapat sebagian Ulama Hadis, Imam
Tirmidhi lahir pada tahun 200 H (815 M), dan sebagian Ulama lainnya
mengatakan bahwasanya Beliau lahir tahun 209 H (824 M).”

Sejak kecil beliau gemar belajar ilmu hadis dan fikih. Kegemaran dalam
mencari ilmu beliau antusiaskan untuk mengembara dan menimba ilmu di
berbagai wilayah yang meliputi Khurasan, Irak, Hijaz, dan lainnya.” Dalam
perlawatannya, beliau banyak mengunjungi ulama-ulama besar dan guru-guru
hadis untuk mendengar hadis yang kemudian dihafal dan dicatatnya dengan baik.
Diantara gurunya adalah al-Bukhari Muhammad ibn Isma,il Abu , ,Abdillah,
Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushayri Abu al-Husayn, dan Abu Dawud Sulayman ibn
al-Ash,,a al-Sijistani. Selain itu, di tiga wilayah tadi beliau berguru pada

Qutaybah ibn Sa,,id al-Thaqgafi Abu Raja’, Ibrahim ibn ,,Abdullah ibn Hatim al-

' Abi ,lsa Muhammad ibn 52 ibn Sawrah, Sunan al-Tirmidhi wa huwa al-Jami‘ al-
Mukhtasar min al-Sunan ‘an Rasulullah Sallallah ‘alayh wa sallam, Vol 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, 2005), 43.

* Depag, Ensiklpoedi Islam III (Jakarta: 1993), 1246-1248).

> Muhammad Abu Syu’bah, Kitab Hadith Shahih yang Enam, Cet II (Bogor: Litera Antar
Nusa, 1991), 83.
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Harawiy, ,,Abdullah ibn Mu,awiyah al-Jumabhi, ,,Ali ibn Hujr al-Marwazi, Suwayd
ibn Nasr ibn Suwayd al-Marwazi, Abu Mus,,ab Ahmad ibn Abi Bakr al-Zuhri al-
Madani, Muhammad ibn ,,Abd al-Malik ibn Abi al-Shawarib dan guru-guru
lainnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu.*

Beliau mulai belajar kepada Imam Bukhari saat berusia 40 tahun. Ada
beberapa ilmu yang beliau dapatkan dari sang guru, yakni dalam bidang hadis,
‘illah hadis, dan fikih. Beliau tidak hanya belajar kepada satu guru saja, sehingga
ilmu yang beliau dapatkan bukan hanya dari Imam Bukhari, namun juga ada yang
dari Imam Muslim, Imam Abu Dawud, dan lainnya. Bahkan beliau juga menerima
hadis dari guru-guru mereka (Imam Bukhari, Imam Muslim, dan Imam Abu
Dawud) salah satu diantara guru mereka adalah Qutaybah ibn Sa’id dan
Muhammad ibn Bashar. Kesungguhan beliau dalam menggali hadis terlihat dari
sumber yang beliau gunakan. Di samping banyak yang sama dengan karya lima
imam yang unggul itu, beliau juga banyak menggali dari sumber yang lebih tua
dari karya lima imam tersebut.’

Perjalanan panjang beliau dalam mencari ilmu, bertukar pikiran, dan
mengumpulkan hadis mengantarkan beliau menjadi ulama hadis yang sangat
disegani oleh kalangan ulama pada masa itu. Hidup memang penuh dengan ujian,
disela-sela beliau semangat berupaya untuk mencari ilmu, beliau mengalami
kebutaan. Menurut Hafidh ibn ,,Allaq, kebutaan yang dialami oleh Imam Tirmidhi

dikarenakan beliau banyak menghafal, menulis, dan menyelesaikan beberapa

4 Isa ibn Sawrah, Sunan al-Tirmidhi, 48-50.
> Asmaran AS, At-Tirmizi, Abu Isa Muhammad (Termez, Tajikistan, 209 H/825 M-279
H/893 M), dalam Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 130.
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karangannya yang mana hal tersebut menyebabkan beliau mengalami sakit mata
yang tidak bisa disembuhkan hingga masa wafatnya.® Beliau wafat malam senin
pada tanggal 13 Rajab 279 dalam usia 70 tahun.’

Dalam hal pembinaan ilmu-ilmu hadis dan periwayatannya, beliau berhasil
membina kader ulama hadis yang terkenal, seperti Abu Hamid Ahmad ,,Abdullah
ibn Dawud al-Marwazi al-Tajir, al-Haysam ibn Kulayb al-Syasyi, Muhammad
ibn Mahbub Abu al-,,Abbas al-Mahbubi al-Marwazi, Ahmad ibn Yusuf al-Nasafi,

dan Dawud ibn Nasr Suhayl al-Bazzawi.®

. Guru dan Murid-Muridnya

Kajian pengembangan hadis sebagian besar telah beliau lakukan dan beliau
berperan aktif di dalamnya, mulai dari menulis, menghafal, menyampaikan,
menerima, menghadiri dan mengadakan majlis ta’lim, menggambarkan ilmu hadis
serta sampai dalam hal pembukuannya. Menurut al-Khatib al-Baghdadi Qutaybah
ibn Sa’id al-Madani lama belajar al-Tirmidhi diperkirakan lebih dari 35 tahun.’

Dari beberapa sumber dapat diketahui bahwa sejak remaja, beliau telah
belajar kepada guru-guru yang ada di kampungnya. Di Khurasan beliau belajar
kepada Ishaq ibn Rahawayh, di Naisabur belajar kepada Muhammad ibn Amr al-
Sawagq, lalu beliau menuju ke Irak untuk belajar kepada ulama hadis dan para

hafidz di sana, kemudian ke Hijaz untuk belajar lagi kepada ulama Hijaz. Beliau

6 H. Ahmad Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidhi (Peranannya dalam Pengembangan Hadis
dan Figh), Pengantar Quraish Shihab, Cet. I (Jakarta: Logos, 1998), 52. al-Hafidz al-
Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, JId 10 (Mashr: Dar al-Kutub, t.t), 21.

" Sutarmadi, al-Imam, 53.

¥ Ash-Shiddieqy I, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1987),
196.

? Sutarmadi, al-Imam, 59-60. Nuruddin ,,Itir, al-Imam al-Tirmidhi (Mesir: Lajnah Ta’lif
wa Tarjamah wa al-Nasyr, 1970 M), 11.
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juga belajar langsung kepada ,,Ali ibn al-Madani di Samara (w. 234H) dan kepada

Muhammad ibn ,,Abdullah Numayr al-Kufi (w. 234 H). Walaupun beliau tidak ke

Mesir dan Syam, namun beliau meriwayattkan hadis dari kedua negeri itu dengan

perantara ulama. Satu lagi tempat yang tidak beliau lawati yakni Baghdad yang

menyebabkan beliau tidak dapat mendengar langsung hadis dari Imam Ahmad ibn

Hanbal."

Ada banyak pendapat mengenai guru-guru dari Imam Tirmidhi. Al-Hafidh
ibnu Hajar menjelaskan bahwa guru dari Imam Tirmidhi dapat dibagi menjadi tiga
angkatan (tabaqah), yakni sebagai berikut:'"'

1. Angkatan pertama adalah mereka yang mendahului imam Tirmidhi seperti
Qutaybah ibn Sa’id, ,,Ali ibn Hajar sebagai tokoh angkatan atau fabagah
kesepuluh. Ternyata imam Bukhari juga menerima riwayat dari ahli hadis pada
angkatan ini.

2. Angkatan kedua dilihat dari segi umur maupun sanadnya, mereka adalah guru
beliau yang menyampaikan dan menjadi sumber riwayat seperti Ahmad ibn
Mani,, al-Baghawi, ,,Umar ibn ,,Ali Falas, dan Muhammad ibn ,,Abban al-
Mustamili.

3. Kemudian pada angkatan ketiga adalah guru-guru beliau pada periode ke-11
seperti Hasan Ahmad ibn Abi Shu,,ayb, d-Bukhari, Muslim, Hisham ibn ,,Amar
al-Dimashqi dari Nigeria, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Beberapa murid al-Tirmidhi yang termasyhur diantaranya: Abu Bakr Ahmad

ibn Isma,,i ibn ,,Amir Al-Samarkandi, Abu Hamid Ahmad , Abdullah ibn Dawud

10 Sutarmadi, al-Imam, 59-60.
" Ibid., 62-63. Itir,al-Imam, 13.
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al-Marwazi al-Tajir, Ahmad ibn ,,Ali al-Maqari, Ahmad ibn Yusuf al-Nasafi.
Dalam Tahdhib al-Tahdhib dijelaskan oleh al-Hafidh al-Dhahabi bahwasanya
ulama yang meriwayatkan hadis dari al-Tirmidhi antara lain al-Haytham ibn
Kulayb al-Syasyi, Muhammad ibn Mahbub Abu al-,,Abbas al-Mahbubi al-
Marwazi, Ahmad Yusuf al-Nasafi, Abu al-Haris ,,Asad ibn Hamdawiyah, Dawud
ibn Nashr Suhayl al-Bazzawi, ,,Abad ibn Muhammad ibn Mahmud al-Nasafi,
Mahmud ibn Numayr dan anaknya Muhammad ibn Mahmud, Muhammad ibn
Makki ibn Nuh, ,,Abu Ja’far Muhammad ibn Shufyan ibn Nashr al-Nasafiyun,

Muhammad ibn al-Munzir ibn Sa,,id al-Hazawi, dan lain-lain."

. Karya-Karya Imam Tirmidhi

Beberapa karya al-Tirmidhi yang dapat diketahui diantaranya kitab yang
diakui dan dapat menjadi khazanah islam yakni kitab beliau yang berjudul Jami*
al-Sahih. Kitab ini meliputi delapan pokok materi yakni hukum, sirah Nabi
Muhammad saw, kitab Tafsir, akhlak, dan lain-lain. Selain itu, beliau juga
menulis kitab al-Shama’il yang dikhususkan untuk menjelaskan sifat-sifat Nabi
Muhammad saw. Jika dalam kitab Jami‘ dikatakan ada tiga unsur penjelasan
yakni unsur pertama adalah perkataan, unsur kedua adalah perbuatan, dan unsur
ketiga adalah ketetapan Nabi Muhammad saw. maka dalam kitab al-Shama’il
dapat dikatakan unsur keempatnya yakni membahas tentang sifat-sifat Nabi

Muhammad saw.

12 Sutarmadi, al-Imam, 63.
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Ada beberapa karya lainnya lagi diantaranya kitab al-Zuhd yang isinya
menjelaskan tentang ajaran tasawuf pada masanya, kemudian kitab al- ‘Ilal, kitab
al-Rijal, dan Fann (seni) hadis. Dalam penyempurnaan tiga kitab itu yakni al-
‘Ilal, al-Rijal, dan Fann (seni) hadis, beliau mendapat banyak masukan dari Imam
,Abdullah ibn ,,Abd al-Rahman dan ibn Zur’ah al-Razi."> Selain dari kitab-kitab
yang disebutkan sebelumnya masih ada lagi beberapa kitab karya lainnya yakni
kitab al-Tarikh, kitab al-Asma’ al-Sahabah, kitab al-Asma’ wa al-Kunya, dan
kitab al-Athar al-Mauqufah.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya karya-karya imam al-Tirmidhi antara
lain:'*

1. Kitab al-Jami‘ al-Shahih atau juga dapat disebut kitab Sunan al-Tirmidhi,
berisikan 3956 hadis yang terdiri dari hadith Shahih, hadith hasan Shahih,
hadith Shahih gharib, hadith hasan Shahih gharib, hadith gharib, dan sedikit
hadith da ‘if.

2. Kitab al-‘llal al-Shaghir yang terdapat dibagian akhir dari kitab al-Jami .

3. Kitab al- ‘llal al-Mufrad atau al- ‘Ilal Kabir.

4. Kitab al-Zuhd, kitab ini merupakan kitab yang tidak dapat ditemukan karena
naskahnya tidak sempat diamankan.

5. Kitab al-Tarikh.

6. Kitab al-Asma’ al-Shahabah.

7. kitab al-Asma’ wa al-Kunya.

P Ibid., 64. ,Itir, al-Imam, 17.
' Sutarmadi, al-Imam, 77-78. Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), 247.
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8. Kitab al-Athar al-Mauqufah.

9. Kitab al-Shama’il al-Muhammadiyah.

. Kitab Sunan al-Tirmidhi’

Abad ke-3 H merupakan puncak kemajuan ilmu pengetahuan dalam islam,
para ulama berlomba-lomba dalam menemukan dan mengembangkan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan seperti hadis, figh, filsafat, teologi dan lain sebagainya.
Diantara sekian banyak kitab hadis yang muncul pada abad ke-3 H salah satunya
adalah kitab Jami‘ al-Tirmidhi. Jika dilihat seksama dan mendalam, maka kitab
ini bukan hanya sekedar kitab yang memuat ribuan hadis. Disamping itu, kitab ini
juga memuat beberapa hukum fikih, kritik sanad dan matan, dan keterangan
seputar ‘illah al-hadith (cacat yang ada dalam sebuah hadis)."

Adanya kitab ini tidak terlepas dari golongan teman sejawat yang berupa
permintaan mereka kepada Imam Tirmidhi untuk mengarang sebuah kitab yang
memuat segala sesuatu yang tersisi dari hadis dan athar, disertai keterangan
secukupnya tentang 9%lal/ hadis, pendapat ulama fikih dan pandangan para
kritikus.'®

Imam Tirmidhi tidak langsung mengiyakan permintaan mereka, dan
ditangguhkan beberapa lama. Barangkali keengganan beliau, didasari oleh
parasaan tawadu ‘ (rendah diri) atau karena menganggap dirinya saat itu kurang
menguasai permasalahan yang dimaksud. Setelah beberapa tahun kemudian, ia

baru memenuhi permintaan mereka dengan mengarang sebuah kitab yang berisi

15 Abd. Nasir, “Konsep Hadis, 34
' Ibid., 34-35.
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dalil-dalil seperti hadis dan athar yang bisa dijadikan pegangan oleh para ahli
fikih. Kemudian ia memberikan komentar terhadap hadis atau athar yang
ditakhrijnya sembari menerangkan statusnya. Buku ini supaya membawa barakah
dan manfaat serta mendapat pahala dari Allah swt."”

Kitab yang dikarangnya tersebut dapat diselesaikan pada akhir-akhir
hayatnya, yaitu pada hari raya ,,Jd al-Adha 270 H. Beliau dilahirkan pada tahun
209 H atau 210 H. Artinya ketika beliau menyelesaikan kitabnya, beliau dalam
usia 61 tahun. Dalam usia seperti ini, tentunya kepribadian seseorang sudah
terbentuk dan pikirannya sudah dewasa san matang.'®

Kitab Sunan menurut perspektif ahli hadis adalah kitab hadis yang disusun
berdasarkan bab-bab fikih yang hanya memuat hadis-hadis marfi” dengan tujuan
agar kitab ini dijadikan sumber bagi para fuqaha dalam mengambil kesimpulan
hukum, atau tipe penyusunan kitab berdasarkan bab-bab fikih yang di dalamnya
tercantum antar hadis shahih, hasan, dan daif dengan memberikan penjelasan
tentang kualitas hadis yang bersangkutan. Dalam kitabnya yang berjudul al-
Risalah al-Mustafa al-Kattani menyatakan bahwasanya kitab-kitab sunan yaitu
kitab hadis yang disusun menurut bab-bab fikih yang dimulai dari bab taharah,

salat, zakat, dan sebagainya.'’

7 Abu ,Jsa Muhammad ibn Isa ibn Sawrah, al-Jami* al-Sahih wa huwa Sunan al-
Tirmidhi, edit Ibrahim ,Atwah, Vol 5 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), 738.
,Abd. Rahman bin Ahmad bin Rajab al-Hanbali, Sharh ‘llal al-Tirmidhi, editor, Nur al-
Din ,,Itr, Vol 1 (Dimashqa: Dar Mallahh, 1978), 35. Al-Tirmidhi, al-Jami* al-Kabir, Vol
1, editor Bashshar ,,Awwad Ma,,ruf (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, 1996), 8.

18 Abd. Nasir, “Konsep Hadis, 35.

" 1dri, Studi Hadis, Cet 1 (Jakarta: Kencana, 2010), 118.
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Sebagian ulama hadis biasa menyebut karya tulis Imam Tirmidhi yang
berkaitan dengan pembahasan hadis ini dengan beberapa sebutan. Misalnya
penyebutan dengan nama Sunan al-Tirmidhi, ada juga yang menyebutkan dengan
nama Jami ‘ al-Tirmidhi, bahkan ada yang menambahkan sisipan a/-Sahih setelah
kata al-Jami‘ sehingga menjadi al-Jami‘ al-Sahih seperti yang dikemukakan oleh
al-Khatib al-Baghdadi. Hal yang sama juga dikemukakan oleh al-Hakim. Namun
nama yang paling terkenal adalah dengan sebutan sunan al-Tirmidhi® Tidak
salah jika ada pendapat yang menyebut nama kitab itu dengan sebutan al-Jami ",
karena secara terminologi diketahui dalam kitab tersebut memuat delapan pokok
kandungan hadis yang meliputi hadis tentang siyar (hukum Internasional), adab
(perilaku), tafsir (tafsir al-Qur’an), ‘agidah (keyakinan/keimanan), fitan, ahkam,
(hukum dengan berbagai jenisnya), al-asyrrat wa al-manaqib (biografi Nabi dan
para sahabat tertentu), al-fadail (keutamaan-keutamaan).”'. Justru yang menjadi
masalah adalah penambahan lafadz al-Sahih setelah al-Jami‘ karena kitab ini
tidak hanya memuat hadis-hadis Sahih saja, tetapi juga memuat hadis hasan dan
hadis d ‘i1.>

Dari ketiga penyebutan terhadap kitab al-Tirmidhi di atas menurut beberapa
ulama penyebutan dengan nama sunan yang lebih cocok, karena istilah tersebut
oleh para ulama hadis diartikan dengan kitab hadis yang penulisan hadis-hadisnya

diurutkan secara bab demi bab, misalnya bab-bab fikih,> sehingga hal itu tidak

* Jamal Abd. Nasir, “Konsep Hadis Hasan dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi” (Tesis—
IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 36.

> Idri, Studi, 250.

22 Abd. Nasir, “Konsep Hadis, 36

* Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 232.
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menjamin bahwa keseluruhan hadis yang ada dalam kitab tersebut menduduki
tingkat sahih. Sedangkan penyebutan al-Jami‘ al-Sahih atau al-Sahih masih
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama hadis. Perbedaan itu muncul
karena menurut sebagian ulama penyebutan al-Jami‘ al-Sahih itu terlalu
berlebihan, sebab penyebutan tersebut biasanya khusus digunakan untuk
menyebut kitab-kitab hadis yang hanya memuat hadis Sahih, sementara dalam
kandungan kitab hadis Imam Tirmidhi pada kenyataannya juga memuat beberapa
hadis yang mauquf, maqti*, da ‘if, mu ‘allal, bahkan munkar.**

Dari beberapa kitab karya Imam Tirmidhi yang telah disebutkan sebelumnya,
ada satu karya beliau yang paling besar dan terkenal yakni kitab al-Jami‘ al-Sahih
atau kitab Sunan al-Tirmidhi. Dalam kitab al-Jami‘ al-Sahih atau lebih dikenal
dengan nama kitab Sunan al-Tirmidhi ini beliau tidak memuat hadis kecuali hadis
yang telah diamalkan oleh fuqaha yakni hadis yang sudah dipakai berhujjah oleh
yang berhujjah dan telah diamalkan oleh orang yang mengamalkan.*

Sebagaimana pernyataan Imam Tirmidhi dalam kitabnya yang menyatakan
bahwasanya isi dalam a/-Jami‘ telah diamalkan ulama Hijaz, Irak, Khurasan, dan
daerah lain kecuali dua hadis, yang pertama adalah hadis mengenai Nabi
Muhammad saw yang menjamak salat dhuhur dan ashar, maghrib dan isya’ tanpa

ada sebab. Hadis yang dimaksud adalah:*

* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Cet IV (Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 2003), 105. Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuhu wa Mustaluhu (Beirut:
Dar al-Fikr: 1986), 323.

%% al-Khafib, Usul al-Hadith, 323.

% Al-Tirmidhi, al-Jami* al-Sahih, JId T (Mashr: al-Halabi , 1388 H/ 1968 M), 354.
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“telah menyampaikan kepada kami Hannad, telah menyampaikan kepada kami
Mu,,awiyah, dari al-A,mash, dari Habib ibn Abi thabit, dari sa,,id ibn Jubayr, dari Ibn
,»Abbas, berkata: Rasulullah saw telah menjamak, mengumpulkan antara salat dhuhur
dan ashar, maghrib dan isya’ di Madinah bukan karena ketakutan atau karena hujan.”
Kemudian hadis yang kedua adalah hadis mengenai peminum khamr, bagi

yang mengulangi perbuatan ini hingga empat kali, maka dihukum dengan

hukuman mati, redaksi hadisnya adalah:
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Kurayb, telah menceritakan kepada kami Abu

Bakr ibn ,,Iyyash, dari ,, Asim ibn Bahdalah, dari Abi Salih, dari Mu,awiyah, berkata:

Rasulullah saw bersabda: barang siapa minum khamr, maka pukullah ia, apabila ia
mengulang yang keempat, maka bunuhlah ia.”

Mengenai dua hadis di atas, ulama memperselisihkannya baik dari segi sanad
maupun dari segi matan, sehingga terdapat dua pendapat yang berbeda, yakni
sebagian ulama ada yang menerima dan sebagian yang lain menolak dengan
alasan-alasan yang berdasarkan ‘ag/ dan nagl.*’ Untuk hadis yang pertama
menurut pendapat imam Ahmad dan Ishaq, ulama tabi’in membolehkan
mengumpulkan dua salat bagi orang yang sedang sakit, menurut pendapat al-
Shafi,,i, Ahmad , dan Ishaq, sebagian ulama membolehkan menjamak salat karena

hujan, imam Shafi,,i tidak sependapat dengan Ahmad dan Ishaq mengenai

7 Abd. Rahman ibn Rajab al-Hanbali, Sharh ‘ilal al-Tirmidhi, Vol 1, editor (tk: Dar al-
Falah, 1978), 4. Al-Dhahabi, Siyar A ‘lam al-Nubala,Vol 13, 174. Ahmad Muhammad
Shakir, al-Jami‘ al-Sahih, Vol 1, 88.
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menjamak salat karena sakit. Sementara Imam Abu Hanifah tidak menerima
pendapat mereka bertiga. Abu Hanifah hanya membolehkan ketika wukuf di
»Arafah dan ketika mabit di Muzdalifah. Sebagaimana yang dikatakan Ibn Mas,,ud
dari Shaikhani®® yang artinya “Rasulullah saw tidak salat begitu saja karena
waktunya, kecuali dua salat yang dikumpulkan yakni antara salat dhuhur dan
ashar di ,,Arafah, maghrib dan isya’ di Muzdalifah”.

Imam Tirmidhi menyusun materi hadis dalam kitabnya dengan model juz,
kitab, bab dan sub bab berdasarkan urutan bab fikih.** Dengan mencantumkan
judul di setiap awal bab, kemudian menuliskan satu atau dua hadis sebagai
representasi dari judul itu. Setelah itu, ia mengemukakan opini pribadi tentang
kualitas hadis tersebut apakah sahih, hasan atau daif. Beliau juga mencantumkan
opini-opini para hakim terdahulu dan Imam yang berkaitan dengan berbagai
masalah. Beliau juga mejelaskan ketika masih ada hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh para sahabat lainnya yang berkenaan dengam masalah yang sama.”’

Judul dari kitab Imam Tirmidhi adalah al-Jami‘ al-Mukhtasar min al-Sunan

‘an Rasulullah Sallallah ‘Alayh wa Sallam wa Ma ‘rifat al-Sahih wa al-Ma ‘lul wa

ma ‘Alayh al-‘Amal.”' Adapun kandungan hadis dari kitab ini secara keseluruhan

* Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adilatuhu, J1d 11 (Dimasq: Dar al-Fikr, 1405
H/ 1985 M), 350.

* Ensiklopedi Mini, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Logos, 1998), 252.

30 Mustafa Azami, Metodologi Kritik, 158.

3! Abi ,,sa Muhammad ibn ,,sa ibn Sawrah, Sunan al-Tirmidhi wa huwa al-Jami‘ al-
Mukhtasar min al-Sunan ‘an Rasulullah Sallallah ‘alayh wa sallam, Vol 1l (Beirut: Dar
al-Fikr, 2005), cover.
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ada lima juz yang terbagi menjadi 2376 bab yang terdiri dari 3956 hadis dengan

rincian sebagai berikut >

1. Juz I terdiri dari dua kitab yakni kitab Taharah yang di dalamnya terdapat 122
bab dan 148 hadis dan kitab Salah yang di dalamnya terdapat 62 bab dan 89
hadis.” Jumlah dari keseluruhan isi dua kitab tersebut adalah 184 bab dan 237
hadis.

2. Juz II terdiri dari kitab Witr (22 bab dan 35 hadis), Jumu ‘ah (29 bab dan 41
hadis), ‘Idayn (9 bab dan 12 hadis), dan Safar (44 bab dan 72 hadis). Jumlah
keseluruhannya adalah 260 bab yang di dalamnya meliputi 355 hadis.

3. Juz III terdiri dari kitab Zakat (38 bab dan 73 hadis), Siyam (83 bab dan 126
hadis), Hajj (116 bab dan 155 hadis), Janazah (76 bab dan 144 hadis), Nikah
(43 bab dan 65 hadis), Rada’ (19 bab dan 26 hadis), Talag dan Li‘an (23 bab
dan 30 hadis), Buyu“ ( 76 bab dan 104 hadis) dan al-Ahkam (42 bab dan 58
hadis). Jumlah keseluruhannya adalah 516 bab dan terdiri dari 781 hadis.

4. Juz 1V terdiri dari kitab al-Diyat (23 bab dan 36 hadis), al-Hudud (30 bab dan
40 hadis), al-Sa‘id (7 bab dan 7 hadis), al-Dhabaih (1 bab dan 1 hadis), al-
Ahkam dan al-Wa ‘id (6 bab dan 10 hadis), al-Dahi (24 bab dan 30 hadis), al-
Siyar (48 bab dan 70 hadis), Fadilah al-Jihad (26 bab 50 hadis), al-Jihad (39
bab dan 49 hadis), al-Libas (45 bab dan 67 hadis), al-At’imah (48 bab dan 72

hadis), al-Ashribah (21 bab dan 34 hadis), Birr wa al-Silah (87 bab dan 138

32 Sutarmadi, al-fmam, 160. Data yang ditemukan dalam buku karya Ahmad Sutamardi
ini berbeda dengan data yang dituangkan dalam tesis karya Jamal Abd Nasir dan juga
berbeda dengan pembagian bab dalam kitab Sunan al-Tirmidhi wa huwa al-Jami‘ al-
Mukhtasar min al-Sunan ‘an Rasul Allah sallallah ‘alayh wa sallam wa ma ‘vifat al-Sahih
al-ma ‘lul wa ma ‘alayh al-‘Amal terbitan tahun 2005.

¥ Ibid., 218.



49

hadis), al-Tibb (35 bab dan 33 hadis), al-Fara’id (23 bab dan 25 hadis), al-
Wasaya (7 bab dan 8 hadis), al-Wali wa al-Hibbah (7 bab dan 7 hadis), al-
Fitan (79 bab dan 111 hadis), a/-Ru’ya (10 bab dan 16 hadis), al-Shaha dah (4
bab dan 7 hadis), al-Zuhd (64 bab dan 10 hadis), Sifah al-Qiyamah, al-Raqa’iq,
dan al-Wara’ (60 bab dan 110 hadis), Sifah al-Jannah (27 bab dan 45 hadis),
dan Sifah Jahannam (13 bab dan 21 hadis). Keseluruhan jumlah isi dari juz IV
ini adalah meliputi 734 bab dan 997 hadis.

5. Juz V terdiri dari 10 pembahasan yakni tentang a/-Iman (18 bab dan 31 hadis,
al-‘Ilm (19 bab dan 31 hadis), Isti’dhan (34 bab dan 43 hadis), al-Adab (75
bab dan 118 hadis), al-Nisa’ (7 bab dan 11 hadis), Fadail al-Qur’an (25 bab
dan 41 hadis), kitab a/-Qira’at (13 bab dan 18 hadis), kitab Tafsir al-Qur’an
(95 bab dan 158 hadis), kitab al-Da ‘awat (133 bab dan 189 hadis), dan kitab
al-Managqib (75 bab dan 133 hadis). Jumlah isi keseluruhannya adalah 474 bab
dan 773 hadis. Dalam bab terakhir ini ada tambahan satu pembahasan yakni
tentang al- ‘Ilal yang dijelaskan penjang lebar dalam beberapa bab.

Dari pembagian juz dalam kitab Sunan al-Tirmidhi beserta rinciannya yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwasanya kitab ini terlihat
mudah dan sistematis, yang mana juga dapat dikatakan terhindar dari pengulangan
hadis. Ajjaj al-Khatib menjadikan kitab ini sebagai salah satu kitab hadis yang
memenuhi standar penulisan kitab ilmiah. Penilaian terhadap kitab ini tidak hanya
berkaitan pada sistem penulisannya saja, akan tetapi juga pada penjelasan-
penjelasan yang terdapat di dalam kitab tersebut. Penilaiannya didasarkan pada

adanya pembahasan tuntas yang berkaitan dengan tema-tema yang termasuk
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dalam kategori ilmu hadis, misalnya yang berkaitan dengan istilah Ahasan, da'if,

serta penjelasan mengenai cacatnya suatu hadis yang terdapat dalam kitab

tersebut.’* Oleh karena itu, kitab ini dianggap mudah untuk dipelajari jika
dibandingkan dengan kitab hadis lainnya.

Dalam meriwayatkan hadis, Imam Tirmidhi menggunakan metode yang
berbeda dengan Ulama-Ulama lain, di antaranya: >

1. Mentahkrij hadis yang menjadi amalan fugaha. Dalam kitabnya, beliau tidak
meriwayatkan hadis, kecuali hadis yang diamalkan oleh fugaha, kecuali hanya
dua hadis, hadis riwayat Abdullah ibn Abbas tentang shalat jama’ tanpa alasan
perang atau berpergian dan hadis tentang perintah membunuh peminum khamr
yang melakukan sampai empat kali pelanggaran sebagaimana yang telah di
ungkapkan sebelumnya.

2. Memberi penjelasan tentang kualitas dan keadaan hadis. Menurut al-Hafidz
Abu Fadil ibn Tabir al-Maqdisi (w. 507 H) ada empat syarat yang ditetapkan
oleh Imam Tirmidhi sebagai standarisasi periwayatan hadis, yaitu:

a) Hadis-hadis yang sudah disepakati ke-sahih-annya oleh al-Bukhari dan al-
Muslim.

b) Hadis-hadis yang sahih menurut standar ke-sahih-an Abu Dawud dan al-
Nasa’i, hadis-hadis yang para Ulama tidak sepakat untuk meninggalkannya
dengan ketentuan hadis itu bersmbung sanadnya dan tidak mursal.

¢) Hadis-hadis yang tidak dipastikan ke-sahih-annya dengan menjelaskan

sebab-sebab kelemahannya.

** Ajjaj al-Khafib, Usul al-Hadith ‘Ulimuhu wa Mustalahu (Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
33 Ensiklopedi Mini, Sejarah, 250.
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d) Hadis-hadis yang dijadikan hujjah oleh fuqaha, baik hadis tersebut sahih
atau tidak. Tentu saja untuk hadis yang tidak sahih, ketidak sahih-annya
tidak sampai pada tingkat da ‘if matruk.

3. Dalam mengumpulkan riwayat hadis sebenarnya imam al-Tirmidhi mengikuti
pola pikir gurunya, Imam Muslim ibn Hajjaj. Di samping itu beliau juga
mempunyai rumusan tersendiri dalam mengumpulkan riwayat hadis, yakni
sebagai berikut:*°

a) Mengumpulkan beberapa isnad dalam satu hadis. Dalam hal ini beliau

menambahkan beberapa isnad dengan huruf mencantumkan s, seperti

contoh:

dhis o3 550 50 s of 53 &85 Bl VB (e 53 G2 5 3 Bl
G ey e b o Ju2g 06 1 06 olis 3 R s e 8
7 V\L;M\;;LA\UQJ ”\;;.LA\%QWQB\;_’@};;&&,;

Kemudian ada juga bentuk pengumpulan riwayat oleh beliau yang

mengubah antara dua isnad dengan menambahkan huruf - seperti contoh:

Cé’; L:.R..::JL.\.)J\?' J C&f}‘d&éjj:)j’bfub@;””/ub

z
-

CQ}LMEC?” JG(.;//

0, 7 /’

e g ol o2 b e LY A Eis
chfw\&wxgijs /“uasswv.ujwmdu«u\dh

JL-;t’LMJ"'jU"j Mé@s)}.l}jjlz\fa \j)\.{ﬁ J.E_A.«.S\LSL/Q“L:&-S\
38w, <

i

> Sutarmadi, al-Imam, 110
37 Jsaibn Sawrah, Sunan, Vol 2, 166. Dalam bab ma ja a fi Bayan al-Fajr.
*® Ibid., 169. Dalam bab ma ja a fi al-Rukhsah fi al-Sawm fi al-Safar.
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Dua isnad dari dua hadis itu yang dihubungkan dengan “h” bertemu pada al-
Jurayriy.

b) Menambahkan isnad lain dengan menyebutkan matan dari isnad pertama

dengan kata 4lzs apabila sama dalam segi lafadznya, dan dengan kata s<

apabila sama dalam segi maknanya, seperti contoh:

oz :a

c#d\f%@\dwfdwubwbbdwjf 542 5
Ex s (B al G Ok 1) J»”J* ; i i gyt g 06
o 832k TS s Ju 4 g O g os J}ur@ju&myww

Bis 30 Bhs ges Es 10e 0 e 406 @l Gl 2 Ol 350
oo g ade & o i 2 Byl e e G e A 5 s e BT

Dalam hadis di atas, Imam Tirmidhi dengan singkat mengatakan 4l:» tanpa

menyebutkan matan hadisnya lagi. Itu menandakan bahwa hadis tersebut

diriwayatkan juga oleh Hannad dengan lafadz yang sama. Kemudian beliau

cukup dengan mengatakan os£ pada hadis yang sama dalam segi maknanya,

seperti contoh:

JREN G 53 JA5G 55 B 55 ol (5 fads Bls &5 5 S s
uq_ﬂ;wwdﬂéjs” Hﬁju&m@umw JB 1 J6 (Ol f o
spia s Sbgs OLE fE ol 35 1 )6 "}&J\j ‘_&\}a)\j Mb G

.

39 Isa ibn Sawrah, Sunan, Vol 2, 169. Dalam bab ma jaa fi al-Rukhsah fi al-Sawm fi al-
Safar.
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Menyebutkan masing-masing isnad dengan matannya, kemudian
mengulangi kembali matan itu dengan tambahan lafadz atau perbedaan
periwayatan, atau juga terkadang menjelaskan %llah pada hadis itu, seperti

contoh pada hadis yang mendapat tambahan lafadz atau perbedaan

periwayatan:
o < C/B/L}\’j Lo u; S\;a 2% L,gw /o,\&};o 20 % :‘\.}
érujw&uuauw}@&;jsuw”d (s \wd\u&aj@di

Bl Lid Jo V5 a5n ol B g WS Olay
i pes S

5 & o Blsy 0 J6.- &ph dis 5’53&3 Ly s gl 13 e Gis
st o e B 16 s of 02 53 ol 52 b e BN de Bl
5 el Jo gish A2 Y6 glid) Gy e 3 ey ade & Lo oD

il Gals dsg 1ag Jeasd el 58 Asg 2 4T O3 \f\.@ M\&"ws

i

Pengulangan oleh Imam Tirmidhi pada hadis tersebut dikarenakan ada dua
kepentingan, yakni untuk lebih menguatkan hadis itu dengan mengulangi

sanad dan menambahkan matan pada matan yang kedua dengan redaksi atau

lafadz e il Gl 455 345 (fassd aliad 645 J5 0a &1 O35 1515,

40 "1.=
,»Isa

ibn Sawrah, Sunan, Vol 2, 342. Dalam bab ma ja’a fi fadl al-tazwij wa al-hath

‘alayh.

“ bid.,

169. Dalam bab ma ja’a fi al-Rukhsah fi al-Sawm fi al-Safar.

4 Ibid.
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d) Menunjuk isnad karena sudah terkenal dan telah dimaklumi oleh para
ulama.

e Menarjihkan hadis dengan isnadnya, kemudian dihubungkan dengan

sanad lain dengan menyebutkan shahid dari sanad lain itu, dari mutabi"

yang mengikutinya. Seperti contoh:

° P’

Sl g g 282 G IR SR S g ey e 53 R B0
o aadle 32 g3 OGRL BE BN Gl 8 o

>

U5 e g ade d o 2 S 06 )l e Sl Ol E ¢

Ll o il e il oty 355 006 F (e ST ) el o LS

o\

B sy £ 15 i&s s 3B O b i £5

e Menarjihkan hadis dengan isnadnya dan menunjuk kepada sumber dari

sanad lain dengan kalimat 33\54 a5 G (89) J53 ( sesungguhnya telah

diriwayatkan dari beberapa jalur sanad yang serupa), seperti contoh:

. DU B SR T P I or so 882 (A8 fod AE
&ch.@,ﬁ\d.\cﬁcQy\g&‘&ccgﬁ\fcggj&s%bbcA.I.:.U\.;.’Jo-
(G2 S5 gge e A B Baw R LN 5 S5 0T ilat 3 Ot

L R o5 fya oh
gt o Olae B8 a5 Ge 55 1 JB

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwasanya dalam menyusun kitab

sunan al-Tirmidhi ini, sistematika yang digunakan oleh al-Tirmidhi adalah dengan
mencantumkan judul pada setiap bab, kemudian mencantumkan satu atau dua
hadis yang dapat mencerminkan dan mencakup isi judulnya. Setelah itu, beliau
mengemukakan opini pribadi tentang kualitas hadis tersebut. Selain opini pribadi,

beliau juga sering mencantumkan pendapat-pendapat para ahli hukum terdahulu,

# Jsa ibn Sawrah, Sunan, Vol 2, 169. Dalam bab ma jaa fi al-Rukhsah fi al-Sawm fi al-
Safar.
*“ Ibid.
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para imam madzhab yang berkaitan dengan berbagai macam masalah hukum
islam (fikih).

Setiap pengarang kitab hadis ketika mereka ingin menghasilkan sebuah karya,
sudah tentu mereka mempunyai maksud dan tujuan tersendiri, begitu pula dengan
Imam Tirmidhi. Untuk menghasilkan sebuah karya yang cukup istimewa, beliau
membubuhi karya tersebut dengan beberapa perbedaan di dalamnya yang mana
perbedaan tersebut tidak terdapat dalam kitab-kitab yang lain. Sebagaimana kitab
beliau yang berjudul Sunan al-Tirmidhi, kitab ini memiliki keunikan dan
keistimewaan yang belum pernah dibahas dalam kitab-kitab hadis sebelumnya.
Selain mengumpulkan hadis-hadis dengan berbagai taraf dan kedudukannya,
dalam kitab tersebut beliau juga menjelaskan pendapat-pendapat dari beberapa
ulama mujtahid yang ada pada saat itu.

Salah satu tujuan kitab beliau ini muncul adalah sebagai salah satu sumber
rujukan dan kitab penyelidikan terpenting bagi umat islam. Keistimewaan dan
kelebihan yang ada di dalam kitab karya imam Tirmidhi ini lebih menonjol ketika
beliau menarafkan setiap hadis yang dikemukakannya. Bukan sekedar itu saja,
bahkan ketika suatu hadis itu tidak sahih, maka imam Tirmidhi menerangkan
pula alasan hadis tersebut dikatakan tidak sahih. Misalnya beliau melabelkan
suatu hadis dengan sebutan hadis gharib karena di dalam sanad hadis itu terdapat
seorang perawi yang dianggap da‘if oleh beliau. Dari itu dapat dipahami
bahwasanya kaidah yang digunakan oleh beliau ini secara tidak langsung melatih

dan membiasakan seseorang yang mempelajarinya dengan mengenal akan taraf
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dan kedudukan seorang perawi terlebih dahulu. Itulah yang mungkin dapat

mempermudah pemahaman bagi orang yang mempelajarinya.

. Pandangan Ulama terhadap Kitab Sunan al-Tirmidhi

Sunan al-Tirmidhi yang terkenal dengan sebutan al-Jami‘ al-Sahih adalah
sumber hadis hasan, bahkan apabila diteliti lebih mendalam lagi, menurut
sebagian syarat Abu Dawud dan al-Nasa’i dalam kitab tersebut juga mengandung
hadis-hadis yang sahih. Kitab Sunan al-Tirmidhi ini adalah kitab yang menjadikan
hadis hasan populer dan kitab ini dianggap sebagai sumber dari pengetahuan
mengenai hadis hasan karena banyaknya penyebutan hadis hasan di dalam kitab
ini.

Berbagai pandangan ulama mengenai kitab sunan al-Tirmidhi baik
kontroversi yang memuji maupun yang mengkritik karya tersebut. Pandangan
ulama yang memuji kitab sunan al-Tirmidhi, di antaranya adalah al-Hafidz Ibn
Ashir (w. 524 H), yang menyatakan bahwa kitab Imam Tirmidhi adalah kitab
sahih, juga sebaik-baiknya kitab, banyak kegunaannya, baik dalam sistematika
penyajiannya dan sedikit sekali hadis-hadis yang terulang-ulang. Di dalamnya
juga dijelaskan pula hadis-hadis yang menjadi amalan suatu madzhab disertai
atrgurnentasinya.45

Ighnas Goldzier dengan mengutip pendapat al-Dzahabi telah memuji kitab
Imam Tirmidhi dengan memberikan penjelasan bahwa kitab ini terdapat

perubahan penetapan isnad hadis, walaupun tidak menyebutkan penjelasan secara

¥ Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis, Cet I (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah,
2003), 257.
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rinci, tetapi hanya garis besarnya. Disamping itu ada kemudahan dengan
memperpendek sanad.*®

Muhammad Ajjaj al-Khatib menilai kitab ini sebagai kitab hadis yang banyak
manfaat dan memiliki kekhususan yang tidak dipunyai oleh kitab-kitab lainnya,
manfaatnya terutama bagi ulama hadis yang meneliti kesahihan hadis, hasan dan
da ‘ifnya, begitu pula untuk mengungkapkan °‘i/lat hadis, istimbat hukum dan
mengetahui kethigahan rawi yang tertinggal. Sedangkan kekhususannya nampak
pada sistematikanya, serta penerapan istilah-istilah ‘Ulum al-Hadith yang masih
bersifat teoritis sebelumnya, yaitu penggunaan istilah baru sahih hasan dan sahih
gharib.”’

Sebenarnya dalam kitab Sunan al-Tirmidhi ini mengandung hadis-hadis yang
telah tercantum dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, akan tetapi
dalam kitab sunan al-Tirmidhi lebih sistematis. Disamping itu kekhususannya
terlihat pada adanya dua bab yang tidak ditemukan pada kitab al-Bukhari dan
Muslim yakni bab al-Managib dan bab tafsir al-Qur’an.*® Bahkan penilaian oeh
Subhi al-Salih terhadap kitab ini dengan mengemukakan bahwa siapa saja yang
ingin meluaskan cakrawala pandangan di bidang hadis, semestinya seseorang itu
menelaah Jami * al-Tirmidhi.*

Terlepas dari pujian yang diungkapkan oleh beberapa ulama, ada juga
kritikan yang berkaitan dengan kandungan hadis tersebut. Kritikan itu diantaranya

disampaikan oleh Abu Rayyah yang mengungkapkan bahwasanya kitab sunan al-

** Thid.

47 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, Cet 11 (Surabaya: al-Muna, 2010), 123.
* Ibid.

* Tbid., 123-124.
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Tirmidhi juga mengandung beberapa hadis yang tidak sahih. Kritikan yang lain
juga dikemukakan oleh Muhammad ibn Sa’ad al-Maslahab yang mempertanyakan
tentang mengapa Imam Tirmidhi menggunakan jalur sanad yang masih diragukan
kejujuran perawi-perawinya padahal Imam Tirmidhi mengetahui bahwa ada jalur
sanad yang lebih tinggi.”

Sementara itu ulama menyimpulkan bahwa kelemahan sunan al-Tirmidhi
dalam kitabnya ada tiga hal yaitu:’'

1. Meriwayatkan beberapa hadis yang da‘if dan wahi (rendah). Kritikan ini
mendapatkan tanggapan bahwasanya Imam Tirmidhi meriwayatkan beberapa
hadis yang da ‘if dan wahi dikarenakan beliau tidak mensyaratkan hadis yang
ada dalam kitab beliau itu harus menduduki peringkat sahih, akan tetapi beliau
hany mensyaratkan pada hadis-hadis yang diamalkan serta dijadikan hujjah
oleh fuqaha.

2. Sangat mudah dalam memberikan predikat hadis dan juga sangat mudah dalam
memberikan penilaian terhadap perawi-perawi hadis. Kritikan ini dapat
ditanggapai dengan alasan bahwasanya hal yang berkaitan dengan kualitas
hadis merupakan masalah ijtihadi sehingga tidak mengherankan ketika Imam
Tirmidhi menilai sebuah hadis dengan penilaian sahih dan hasan, namun al-

Dhahabi menilainya da ‘if.

*® Hasan Su’aidi, “Mengenal Kitab Sunan al-Tirmidzi (Kitab Hadits Hasan)”, Religia,
Vol. 13, No. 1 (April, 2010), 131
*!bid., 132.
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3. Menyebutkan hadi yang gharib dan hadis yang tidak kuat dalam permulaan
setiap bab dari kitabnya kemudian mengikutinya dengan hadis yang lebih kuat.
Kritikan ini dipatahkan dengan alasan beliau bahwasanya kritikan tersebut
bukanlah merupakan cacat yang dapat mengurangi derajat kitab tersebut karena
dalam kitabnya tersebut Imam Tirmidhi selalu menjelaskan hadis yang sahih.
Bahkan sebaliknya hal ini dapat menjelaskan keistimewaan Imam Tirmidhi dan

kitabnya.



